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Abstrak. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian eksperimen menggunakan model
Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan numerasi matematis siswa SMP
berbasis etnomatematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat Validitas,
Reliabilitas, Indeks Kesukaran dan Daya Pembeda dari instrument tes kemampuan numerasi
berbasis ethnomathematics siswa SMP. Instrumen yang digunakan berupa soal essay tes dari soal
pretest dan postest. Perhitungan validitas, realibilitas, indeks kesukaran dan daya pembedanya
menggunakan IBM SPSS Statistics 20. Hasil penelitian ini menunjukkan soal pretest dan postest
valid dengan nilai sig (2-tailed) < 0.05. Hasil perhitungan soal pretest menunjukan bahwa
instrumen soal uraian masuk kedalam kategori reliabel, karena hasil perhitungan diperoleh adalah
(0,690 > 0,388) sehingga layak digunakan sebagai instrumen untuk pengumpulan data. Tingkat
kesukaran soal pretest dan postes kategori mudah dan sedang. Kriteria daya pembeda soal sedang
dan baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka instrument tes kemampuan numerasi siswa
berbasis etnomatematika layak untuk digunakan.

Kata Kunci: validasi, instrumen, kemampuan numerasi, etnomatematika.

Abstract. This research is part of an experimental study using Problem Based Learning model to
improve junior high school students' mathematical numeracy skills based on ethnomathematics.
The purpose of this study is to determine the level of Validity, Reliability, Difficulty Index, and
Discriminatory Power of the ethnomathematics-based numeracy ability test instrument for junior
high school students. The instrument used was in the form of essay test questions from pretest and
posttest questions. The calculation of validity, reliability, difficulty index, and discriminatory power
used IBM SPSS Statistics 20. The results of this study showed that the pretest and posttest questions
were valid with sig (2-tailed) values < 0.05. The calculation results of the pretest questions showed
that the essay question instrument fell into the reliable category, because the calculation result
obtained was 0.690, making it suitable for use as an instrument for data collection. The difficulty
level of pretest and posttest questions fell into the easy and moderate categories. The discriminatory
power criteria of the questions were moderate and good. Based on these research results, the
ethnomathematics-based student numeracy ability test instrument is suitable for use.
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PENDAHULUAN

Kemampuan numerasi merupakan salah satu keterampilan fundamental yang harus
dikuasai siswa dalam menghadapi tantangan abad ke-21(Han et al., 2017) . Kemampuan
numerasi tidak hanya mencakup kemampuan menghitung, tetapi juga kemampuan
mengaplikasikan konsep matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari untuk memecahkan
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masalah praktis. (Putra et al., 2024). Hasil survei Programme for International Student
Assessment (PISA) (Kemendikbudristek, 2023) menunjukkan bahwa kemampuan numerasi
siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional, yang mengindikasikan perlunya
upaya sistematis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di Indonesia.

Permasalahan utama dalam pembelajaran matematika di Indonesia adalah adanya
kesenjangan antara konsep matematika yang diajarkan di sekolah dengan konteks budaya dan
kehidupan sehari-hari siswa (Oktiningrum et al., 2016). Pembelajaran matematika yang
bersifat abstrak dan terlepas dari konteks budaya lokal seringkali menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam memahami relevansi matematika dengan kehidupan mereka.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan pencapaian kemampuan numerasi
siswa, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Affiah et al., 2024).

Ethnomathematics sebagai pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai
budaya lokal dengan konsep matematika formal menawarkan solusi alternatif untuk mengatasi
permasalahan tersebut (Fajriyah, 2018). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
memahami matematika melalui konteks budaya yang familiar, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan relevan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian
ethnomathematics dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika,
motivasi belajar, dan kemampuan numerasi siswa (Arion, 2024).

Namun demikian, implementasi pendekatan ethnomathematics dalam pembelajaran
matematika menghadapi kendala signifikan, yaitu keterbatasan instrumen penilaian yang valid
dan reliabel untuk mengukur kemampuan numerasi berbasis ethnomathematics. Instrumen
penilaian yang ada saat ini umumnya masih bersifat konvensional dan belum mengakomodasi
konteks budaya lokal dalam pengukuran kemampuan numerasi siswa. Ketiadaan instrumen
yang tepat ini menyebabkan kesulitan bagi guru dan peneliti dalam mengevaluasi efektivitas
pembelajaran berbasis ethnomathematics (Aritonang & Lubis, 2024).

Pengembangan instrumen tes kemampuan numerasi berbasis ethnomathematics
memerlukan proses desain dan validasi yang komprehensif. Instrumen yang dikembangkan
harus memenubhi kriteria validitas isi, validitas konstruk, dan reliabilitas yang memadai untuk
dapat digunakan sebagai alat ukur yang akurat. Selain itu, instrumen tersebut juga harus mampu
mengukur berbagai indikator kemampuan numerasi dalam konteks budaya lokal yang beragam
di Indonesia (Amreta, 2024).

Konteks siswa SMP menjadi fokus penting dalam penelitian ini mengingat masa remaja
awal merupakan periode kritis dalam pengembangan kemampuan berpikir abstrak dan
pemahaman konsep matematika yang lebih kompleks. Pada jenjang ini, siswa mulai
mengembangkan kemampuan untuk menghubungkan konsep matematika dengan aplikasi
praktis dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pendekatan ethnomathematics dapat
memberikan dampak yang optimal (Simamora et al., 2022).

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan memvalidasi instrumen tes kemampuan numerasi berbasis
ethnomathematics yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan numerasi siswa SMP
secara valid dan reliable (Damni & Reflina, 2023). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam penyediaan alat ukur yang tepat untuk mengevaluasi pembelajaran
matematika berbasis budaya lokal, sekaligus mendukung upaya peningkatan kualitas
pendidikan matematika di Indonesia.

Urgensi penelitian ini semakin tinggi mengingat kebijakan Kurikulum Merdeka yang
menekankan pada pembelajaran kontekstual dan berbasis budaya local (F. N. Yasin et al.,
2019). Ketersediaan instrumen penilaian yang valid akan mendukung implementasi kurikulum
tersebut secara efektif, khususnya dalam mengukur pencapaian kemampuan numerasi siswa
melalui pendekatan yang lebih bermakna dan relevan dengan konteks budaya Indonesia. Hal
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ini juga dapat dilihat dari kemampuan numerasi siswa kelas VIII MTs berbasis budaya pesisir
Barus sudah baik terlihat dari hasil jawaban tes soal (Simamora et al., 2023).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Manar Medan, J1. Karya Bakti No 34 Pangkalan
Mansyur Kec. Medan Johor Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian yang difokuskan pada tahap evaluasi instrumen. Desain
penelitian yang digunakan berupa uji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya
pembeda. Instrumen tes menggunakan 5 butir soal essay kemampuan numerasi berbasis
etnomatematika. Tekhnik pengumpulan datanya dilakukan kepada siswa kelas IX SMP Al-
Manar Medan. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi Geometri Bangun
Datar Segi Empat kelas VIII semester ganjil. Teknis analisis data yang digunakan yaitu analisis
validitas, analisis reliabilitas, analisis indeks kesukaran dan analisis daya pembeda. Uji
validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda sangat penting untuk memastikan
kualitas instrument tes yang baik dan dapat dipercaya (M. Yasin et al., 2023) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan soal tes kemampuan numerasi
berbasis etnomatematika. Soal tes yang disusun terdiri dari 5 soal pretest dan 5 soal postest
terkait dengan bangunan istana maimun sebagai unsur etnomatematika dengan materi Bangun
Datar (Segi Empat). Tes ini diberikan kepada siswa kelas IX SMP Al-Manar Medan dengan
alat tes 5 butir soal essay. Soal yang diujikan dikaitkan dengan etnomatematika budaya melayu
deli kota Medan dengan konteks bangunan Istana Maimoon. Hal senada juga pernah diteliti
oleh (Muchand & Ananda, 2022) yang menemukan adanya hubungan antara matematika dalam
bentuk desain ragam ornament istana maimoon.

Berikut gambaran instrument soal yang akan digunakan sebagai tes kemampuan
numerasi berbasis etnomatematika. Setiap aspek soal akan memuat unsur etno yang terkait
dengan materi Bangun datar (Segiempat).

Menentukan ukuran bangunan Istana maimun yang merupakan istana
Kesultanan Deli yang menjadi salah satu ikon dari peninggalan sejarah yang
berkaitan dengan budaya melayu di Kota Medan, Sumatera Utara. Di dalam istana
maimun ini terdapat 30 ruangan. Di antaranya berisi kursi peninggalan sultan deli,
meja sultan, pelaminan raja dll. Bangunan istana maimun ini di bangun dengan desain
khas melayu yang menggunakan konsep matematika yaitu geometri.

Gambar 1. Unsur etnomatematika pada soal
Adapun kisi-kisi soal tes kemampuan numerasi berbasis etnomatematika sebagai berikut:
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Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Numerasi Berbasis Etnomatematika

Indikator Soal Materi
Pemahaman,  memahami  fakta, 1,2,3,4dan Geometri Segi
prosedur serta alat matematika S Empat
Penerapan,  mampu  menerapkan Geometri Segi
konsep matematika dalam situasinyata 1> 2, 3,4 dan Empat
yang bersifat rutin >
Penalaran, bernalar dengan konsep Geometri Segi
matematika untuk menyelesaikan  1» 2 35’ 4 dan Empat

masalah bersifat non rutin

Validitas Tes

Hasil perhitungan validitas kemampuan numerasi berbasis etnomatematika dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Perhitungan Validitas Pretest

Correlations

s1 s2 s3 s4 s5 Jih
Pearson Correlation 1 ,091 ,228 ,135 ,228 ,580™
s1 Sig. (2-tailed) 660 262 512 262 ,002
N 26 26 26 26 26 26
Pearson Correlation ,091 1 ,235 -,125 ,074 ,504™
2 Sig. (2-tailed) 660 247 544 718 ,009
N 26 26 26 26 26 26
Pearson Correlation ,228 ,235 1 ,242 ,133 ,630”
s3 Sig. (2-tailed) ,262 ,247 ,234 ,516 ,001
N 26 26 26 26 26 26
Pearson Correlation ,135 -,125 ,242 1 ,242 537"
s4 Sig. (2-tailed) 512 544 234 234 ,005
N 26 26 26 26 26 26
Pearson Correlation ,228 ,074 ,133 ,242 1 562"
s5 Sig. (2-tailed) 262 718 516 234 ,003
N 26 26 26 26 26 26
Pearson Correlation ,580™ ,504™ 630" 537" ,562™ 1
Jih Sig. (2-tailed) ,002 ,009 ,001 ,005 ,003
N 26 26 26 26 26 26

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 3. Tingkat ke Validan Pretest

Validitas Pretest
Butir Soal Thitung Ftabel Keterangan
1. 0,580 0,388 Valid
2. 0,504 0,388 Valid
3. 0,630 0,388 Valid
4. 0,537 0,388 Valid
5. 0,562 0,388 Valid

Dari hasil perhitungan instrument pretest diperoleh item butir soal nomor 1 memiliki nilai
korelasi 0,580 > 0,388 (r tabel), item butir soal nomor 2 memiliki nilai korelasi 0,504 > 0,388,
item butir soal nomor 3 memiliki nilai korelasi 0,630 > 0,388, item butir soal nomor 4 memiliki
nilai korelasi 0,537 > 0,388, item butir soal nomor 5 memiliki nilai korelasi 0,562 > 0,388
dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga seluruh item tersebut dinyatakan valid. Dari 5 item
butir soal yang diuji keseluruhannya dinyatakan valid.

Hasil perhitungan validitas postes dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Validitas Postest
Correlations

s s2 s3 s4 s5 Jih
s1 Pearson Correlation 1 -,011 ,228 135 ,098 ,507"
Sig. (2-tailed) 956 262 512 635 ,008
N 26 26 26 26 26 26
s2 Pearson Correlation -,011 1 ,276 -,091 ,188 ,535™
Sig. (2-tailed) 956 173 659 359 ,005
N 26 26 26 26 26 26
s3 Pearson Correlation ,228 276 1 ,242 ,196 ,679”
Sig. (2-tailed) 262 A73 234 337 ,000
N 26 26 26 26 26 26
s4 Pearson Correlation ,135 -,091 ,242 1 ,122 ,525"
Sig. (2-tailed) 512 659 234 553 ,006
N 26 26 26 26 26 26
s5 Pearson Correlation ,098 ,188 ,196 122 1 ,5630™
Sig. (2-tailed) ,635 ,359 ,337 ,553 ,005
N 26 26 26 26 26 26
Jih Pearson Correlation 507" ,5635™ 679" ,525™ ,530" 1
Sig. (2-tailed) ,008 ,005 ,000 ,006 ,005
N 26 26 26 26 26 26

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 5. Tingkat ke Validan Postest

Validitas Postest
Butir Soal Thitung Itabel Keterangan
l. 0,507 0,388 Valid
2. 0,535 0,388 Valid
3. 0,679 0,388 Valid
4. 0,525 0,388 Valid
5. 0,530 0,388 Valid

Dari hasil perhitungan instrument postest diperoleh item butir soal nomor 1 memiliki
nilai korelasi 0,507 > 0,388 (r tabel), item butir soal nomor 2 memiliki nilai korelasi 0,535 >
0,388, item butir soal nomor 3 memiliki nilai korelasi 0,679 > 0,388, item butir soal nomor 4
memiliki nilai korelasi 0,525 > 0,388, item butir soal nomor 5 memiliki nilai korelasi 0,530 >
0,388 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga seluruh item tersebut dinyatakan valid. Dari
5 item butir soal yang diuji keseluruhannya dinyatakan valid.

Realibilitas Tes

Hasil perhitungan reliabilitas pretes dan postes menggunakan IBM SPSS statistics 20
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Perhitungan Realibilitas Soal pretest
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,690 5

Hasil perhitungan soal prefest tersebut menunjukan bahwa instrumen soal uraian masuk
dalam kategori realiabel, karena hasil perhitungan adalah (0,690 > 0,388) sehingga layak
digunakan sebagai instrumen untuk pengumpulan data.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Realibilitas Soal postest

MES Vol.10, No.2, April 2025 | 409



Yumira Simamora, Minta Ito Simamora
Analisis Validitas, Reliabilitas, ...

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,750 5
Hasil perhitungan soal postest tersebut menunjukan bahwa instrumen soal uraian masuk

dalam kategori realiabel, karena hasil perhitungan adalah (0,750 > 0,388) schingga layak
digunakan sebagai instrumen untuk pengumpulan data.

Indeks Kesukaran
Hasil perhitungan tingkat kesukaran kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 8. Kriteria Tingkat Kesukaran Pretes

Statistics
No Soal S1 S2 S3 S4 S5
N 26 26 26 26 26
Tingkat Kesukaran Soal 0,615 0,769 0,769 0,576 0,461
Keterangan Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang

Hasil analisis tingkat kesukaran dari 5 butir soal pretest menunjukkan 4 soal (80%)
termasuk kategori soal sedang, 1 soal (20%) termasuk kategori mudah. Secara keseluruhan,
instrument tes memiliki distribusi tingkat kesukaran yang cukup baik dengan mayoritas soal
berada pada kategori sedang. Namun masih perlu perbaikan pada soal-soal yang mudah dan
sulit untuk mengoptimalkan kualitas instrument tes.

Tabel 9. Kriteria Tingkat Kesukaran Postest

Statistics
No Soal S1 S2 S3 S4 S5
N 26 26 26 26 26
Tingkat Kesukaran Soal 0,615 0,461 0,769 0423 0,538
Keterangan Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang

Hasil analisis tingkat kesukaran dari 5 butir soal postest menunjukkan 4 soal (80%)
termasuk kategori soal sedang, 1 soal (20%) termasuk kategori mudah. Secara keseluruhan,
instrument tes memiliki distribusi tingkat kesukaran yang cukup baik dengan mayoritas soal
berada pada kategori sedang. Namun masih perlu perbaikan pada soal-soal yang mudah dan
sulit untuk mengoptimalkan kualitas instrument tes

Daya Pembeda
Hasil perhitungan daya pembeda kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 10. Kriteria Daya Pembeda Soal

No Pretest Posttes
Daya Pembeda Keterangan Daya Pembeda Keterangan
1 0,312 Sedang 0,331 Sedang
2 0,310 Sedang 0,252 Sedang
3 0,201 Sedang 0,214 Sedang
4 0,410 Baik 0,425 Baik
5 0,420 Baik 0,430 Baik
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Hasil analisis daya pembeda dari 5 butir soal menunjukkan 2 soal (40%) memiliki daya
pembeda baik dan 3 soal (60%) memiliki daya pembeda sedang. Secara keseluruhan instrument
tes memiliki kualitas daya pembeda yang cukup baik.

KESIMPULAN

Hasil pengujian instrument tes kemampuan numerasi berbasis etnomatematika
menggunakan 5 soal essay pada siswa kelas IX diperoleh kesimpulan:

1. Valid dengan nilai sig (2-tailed) < 0.05.

2. Instrumen soal uraian masuk dalam kategori reliabel, karena hasil perhitungan kelas
eksperimen adalah (0,750 > 0,388) dan kelas kontrol (0,416 > 0,388) sehingga layak
digunakan sebagai instrumen untuk pengumpulan data.

3. Indeks kesukaran soal pretest dan postest kategori soal sedang dan soal mudah.

4. Daya pembeda soal pretest dan posttest kategori sedang dan baik
Secara keseluruhan memenuhi komponen sehingga layak digunakan sebagai instrument

tes kemampuan numerasi berbasis etnomatematika.
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